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ABSTRACT

MUH ALFARIDZI JAFAR. T3116093. THE DESIGN OF GARDEN LIGHTS
USING ARDUINO UNO AND MOTION SENSORS

Various activities are carried out in the garden, ranging from just sitting around to
rest, play, gather with friends to study. In this era, garden lights need the
implementation of technology in their control. The problem is that the officers in
turning on and off the lights in the garden still use manual switches or conventional
systems. A prototype garden light control system is created by using Arduino Uno
and motion sensors integrated with the telegram. The officers can control the light
remotely. The system development method used is a prototype model because the
presentatlon of the hardware aspects to be built will appear to th USETS-CL




ABSTRAK

MUH. ALFARIDZI JAFAR. T3116093. RANCANG BANGUN LAMPU
TAMAN MENGGUNAKAN ARDUINO UNO DAN SENSOR GERAK

Bermacam-macam aktivitas yang dilakkukan di taman, mulai dari sekedar duduk-
duduk untuk beristirahat, bermain, berkumpul bersama teman hingga belajar. Pada
era ini lampu taman perlu adanya implementasi teknologi dalam pengontrolannya.
Masalahnya petugas dalam menyalakan dan mematikan lampu di taman masih
menggunakan saklar manual atau masih menggunakan sistem konvensional. Oleh
karena itu dibuat prototype sistem kontrol lampu taman menggunakan Arduino Uno
dan sensor gerak yang terintegrasi dnegan telegram sehingga petugas dapat
mengontrol dari jarak jauh. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah
model prototype, karena penyajian aspek-aspek perangkat keras yang akan
dlbangun akan nampak bagi pemakai secara cepat. Rancang bangun_lampeita

Dengan demikian dapat dlperoleh kinerja dan efektifitas pad fdnc
pengendali lampu ini sehingga dapat di implementaskan.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Taman kota merupakan penjaga kualitas lingkungan kota. Bermacam-
macam aktivitas yang dilakukan di taman, mulai dari sekedar duduk-duduk untuk
beristirahat, bermain, berkumpul bersama teman hingga belajar.[1] Selain itu
keindahan taman kota tidak hanya bisa di nikmati pada pagi hari saja namun juga
pada malam hari. Aktifitas masyarakat yang berlangsung hingga malam membuat
taman menjadi ramai. Namun untuk menunjang kegiatan pada malam hari dan
sekaligus untuk mendukung keindahan dari taman tersebut agar terlihat menarik

perlu adanya penerangan lampu pada taman kota.[2]

Pada era ini lampu taman perlu adanya implementasi teknologi dalam
pengontrolannya. Lampu penerangan taman umumnya masih menggunakan sistem
konvensional untuk menyalakan dan mematikannya, sehingga membutuhkan
seseorang untuk mengendalikannya. Penggunaan sistem kendali manual ini
tidaklah efisien karena mengharuskan sesorang datang setiap harinya untuk
menyalakan/mematikan lampu tersebut dan sering terjadi juga lampu belum
dinyalakan atau dimatikan padahal sudah waktunya. Selain itu tidak jarang Taman
Kota digunakan sebagai tempat tindak asusila para muda-mudi yang memadu kasih,
karena kurangnya penerangan pada malam hari. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah
rancangan teknologi sistem untuk mencegahnya yaitu dengan membuat penerangan

otomatis menggunakan sensor gerak.

Sensor gerak merupakan alat yang digunakan untuk mendeteksi adanya
gerakan suatu objek. Sistem ini sering digunakan pada kontrol pencahayaan
otomatis, keamanan rumah dan sistem berguna lainnya[3]. Tipe sensor ini tebagi
dua yaitu, menggunakan infra merah dimana tipe ini bekerja berdasarkan sumber
panas yang dibawa suatu objek yang bergerak dan yang kedua menggunakan
gelombang suara dimana tipe ini memancarkan/menerima gelombang suara
berfrekuensi tinggi terus menerus. Suara yang timbul akibat adanya gerakan akan

menginterupsi gelombang suara dalam sensor sehingga perangkat ini akan aktif.[4]



Pada penelitian sebelumnya tentang sistem kendali lampu otomatis
menggunakan sensor gerak sudah banyak dilakukan salah satunya oleh Mugi Alan
Prastya (2020) dengan judul Prototype Penerangan Lampu Taman Otomatis
Menggunakan Arduino Uno. Berdasarkan hasil pengujian sistem dapat bekerja
dengan baik. Kelemahan sistem ini yaitu sensor ultrasonik hanya dapat mendeteksi
maksimal sejauh 3 meter dengan sudut 15°. Adapun perbedaan penelitian penulis
dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian penulis menggunakan sensor
Pyroelectric Infra Red dan penjadwalan nyala lampu. Dengan demikian penulis

berencana membuat rancangan tersebut.

Berdasarkan latar belakang inilah penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Rancang Bangun Lampu Taman Menggunakan
Arduino Uno Dan Sensor Gerak “dengan harapan penelitian ini bisa memberikan

kontribusi dan membantu pengelola taman untuk lebih mudah mengontrol lampu

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah adalah

sebagai berikut:

1. Petugas dalam menyalakan dan mematikan lampu di taman masih
menggunakan saklar manual.
2. Belum adanya sistem pengendali otomatis menggunakan mikrokontroler

arduino dan sensor gerak pada lampu taman.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang sebuah sistem lampu taman otomatis menggunakan
arduino dan sensor gerak?
2. Bagaimana kinerja dan efektifitas dari sistem lampu taman otomatis

menggunakan arduino dan sensor gerak?



1.4 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk membuat rancangan sistem lampu taman otomatis menggunakan
arduino dan sensor gerak.

2. Untuk memperoleh kinerja dan efektifitas pada rancangan sistem
pengendali lampu otomatis menggunakan arduino dan sensor gerak yang
nantinya dapat diimplementasikan.

1.5  Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis
Memberikan masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,

khususnya di bidang teknologi elektronika dan sistem otomasi

1.5.2 Manfaat Praktis
Dapat memberikan pengetahuan baru pada masyarakat mengenai

perkembangan teknologi pada sistem pengendali lampu otomatis



BAB 11

LANDASAN TEORI
2.1  Tinjauan Studi

Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan topik peneliti untuk

dijadikan sebagai bahan referensi adalah:

Tabel 2. 1 Tinjauan Studi

NO PENELITI JUDUL TAHUN HASIL
1 Mugi Alan Prasetya, | Prototype 2020 | Berdasarkan hasil
Rahmat Aulia[2] Penerangan uji coba, apabila
Lampu Taman sensor LDR

Otomatis memberikan
Menggunakan cahaya  inputan
Arduino <500, maka sensor

Ultrasonik  akan
aktif dan lampu
dalam keadaan
padam, namun
apabila

mendeteksi objek
di jarak 25 cm

lampu akan
menyala.
2 Rere Anindya Saralita Prototype 2018 | Dari hasil yang
Penjadwalan telah  dilakukan,
Lampu Ruang pengendalian dan
Kelas penjadwalan
Menggunakan lampu dapat
Arduino dilakukan dengan
baik mampu

menerima perintah




menghidupkan
dan  mematikan
lampu baik secara

otomatis maupun

Manusia

manual
3 Andreas Sjah Lemtari, | Rancang 2017 | Dari hasil
Syaifurrahman, Dedy | Bangun pengujian, sistem
Suryadi Penerangan penerangan
Otomatis otomatis akan
Berdasarkan bekerja
ggerak Tubuh berdasarkan

kondisi intensitas
cahaya dan
gerakan manusia.
Sensor PIR
memiliki

pembacaan sejauh
7 meter dengan
sudut 110° dan
delay pembacaan
+ 2 detik.

2.2 Tinjauan Pustaka
2.2.1 Taman Kota

Taman yang berada di lingkungan perkotaan dalam skala yang luas dan

dapat mengantisipasi dampak-dampak yang ditimbulkan oleh perkembangan kota.

Taman kota sangat penting bagi sebuah kota selain berfungsi sebagai fungsi ekologi

juga berfungsi sebagai ruang publik yaitu untuk interaksi bagi masyarakat

perkotaan di tengah kesibukan aktivitasnya[5].




2.2.2 Rancang Bangun
Rancang bangun adalah kegiatan untuk mendesain atau menciptakan sistem
baru maupun mengganti atau memperbaiki sistem yang sudah ada untuk

menyelesaikan masalah-masalah baik secara keseluruhan maupun sebagian[6].

2.2.3 Mikrokontroler

Mikrokontroler adalah sebuah komputer berukuran kecil dengan harga
relatif murah, umum di pakai untuk keperluan spesifik seperti menampilkan
informasi pada microwave LCD atau menerima perintah dari remote TV.
Mikrokontroler umumnya digunakan pada produk yang membutuhkan kendali dari
pengguna.  Mikrokontroler umumnya dibuat menggunakan teknologi
Complementary Metal Oxide Semiconductor (CMOS) sehingga hemat energi dan
tahan terhadap perubahan daya.

Mikrokontroler pada umumnya memiliki CPU, ROM, RAM dan beberapa
port 1/O untuk menjalankan tugas spesifik yang diberikan. Mikrokontroler
umumnya diinterfasikan dengan perangkat-perangkat lain untukmemberi masukan
ke mikrokontroler, seperti tombol atau sensor, dan menampilkan keluaran dari
mikrokontroler seperti LED atau LCD[7].

2.2.4 Android

Android adalah sistem operasi bersifat open source berbsis Linux dirancang
untuk perangkat seluler layar sentuh seperti telepon pintar dan komputer tablet.
Android awalnya dikembangkan oleh Android, Inc., dengan dukungan finansial
dari Google, yang kemudian membelinya pada tahun 2005. Sistem operasi ini dirilis
secara resmi pada tahun 2007, bersamaan dengan didirikannya Open Ponsel
Android pertama mulai di jual pada bulan oktober 2008. Kemudian untuk
mengembangkan Android, dibentuklah Open handset Alliance yang merupakan
konsorsium dari 34 perusahaan perangkat keras, perangkat lunak dan

telekomunikasi[8].



2.2.5 Telegram

Telegram merupakan aplikasi berbasis cloud yang memudahkan
penggunanya dapat mengakses satu account Telegram dari perangkat yang berbeda
dan secara bersamaan. Serta dapat membagikan jumlah berkas yang tak terbatas
hingga 1,5 GB. Aplikasi telegram diprakasai oleh dua bersaudara asal Rusia,
Nikolai Durov dan Pavel Durov. Keduanya saling berbagi tugas, Nikolai fokus pada
pengembangan aplikasi dengan menciptakan protokol MTProto yang menjadi
motor bagi telegram. Sementara Pavel bertanggung jawab dalam hal pendanaan
Digital Fortress[9].

2.2.6 Bot Telegram

Bot telegram merupakan aplikasi pihak ketiga yang dapat dijalankan di
dalam telegram. Pengguna dapat mengirim pesan, perintah dan inline request. Kita
dapat mengontrol bot menggunakan HTTPS ke API telegram. Bot atau robot biasa
digunakan untuk kegiatan yang diulang-ulang, serta dapat digunakan sebagai alat

pengawasan/monitoring yang dilakukan oleh pihak admin[10].

2.2.7 Internet of Thing

Internet of Thing adalah merupakan suatu sistem di mana barang atau
peralatan yang digunakan oleh manusia dapat terhubung oleh internet, sehingga
dengan sistem ini pengguna dari alat tersebut dapat memantau atau mengendalikan
peralatan tersebut dari jarak jauh. Dengan adanya sistem ini sudah tentu akan dapat
mempermudah pekerjaan yang dilakukan oleh manusia. Pada era saat ini
keberadaan sistem loT akan menjadi kebutuhan bagi setiap individu maupun
perusahaan di mana setiap orang menginginkan kemudahan dalam setiap
kegiatannya. Konsep dasar 10T adalah menggabungkan tiga elemen yaitu barang

fisik, modul 10T dan koneksi internet[11].

2.2.8 Arduino Uno

Arduino uno adalah board mikrokontroler berbasis ATmega328 (datasheet).
Memiliki 14 pin input dari output digital di mana 6 pin input tersebut dapat
digunakan sebagai output PWM dan 6 pin input analog, 16MHz osilator kristal,
koneksi USB, jack power, ICSP header dan tombol reset. Untuk mendukung



mikrokontroler agar dapat digunakan, cukup hanya menguhubungkan Board
Arduino Uno ke komputer dengan menggunakan kabel USB atau listrik dengan AC
yang ke adaptor DC atau baterai untuk menjalakannya.[12]

-0
o
§ O

ARDUINO

-0

Gambar 2.1 Arduino Uno
2.2.9 Arduino IDE
Arduino IDE (Integrated Development Environtment) adalah bagian

software opensource yang memungkinkan kita untuk memprogram bahasa Arduino

- 3 - =

File Bt Sketch Took Help

Gambar 2.2 Tampilan Arduino IDE
dalam bahaca C. IDE memungkinkan kita untuk menulis sebuah program secara

step by step kemudian instruksi tersebut di upload ke papan Arduino. [13]



2.2.10 RTC (Real Time Clock)

RTC (Real Time Clock) adalah jam elektronik berupa chip yang dapat
menghitung waktu (mulai detik hingga tahun) dengan akurat dan
menjaga/menyimpan data waktu tersebut secara real time. Karena jam tersebut
bekerja secara real time, maka setelah proses hitung waktu dilakukan output
datanya langsung disimpan atau di kirim ke device lain melalui sistem antarmuka.

Gambar 2. 3 Real Time Clock

Chip RTC sering dijumpai pada motherboard PC (biasanya terletak dekat
chip BIOS). Semua komputer menggunakan RTC karena berfungsi menyimpan
informasi jam terkini dari komputer yang bersangkutan. RTC dilengkapi dengan
baterai sebagai penyuplai daya pada chip, sehingga jam akan tetap up to date

walaupun komputer dimatikan.[14]

2.2.11 Lampu Pijar

Lampu pijar menggunakan filamen tipis di dalam bola kaca yang hampa
udara. Arus listrik mengalir dan memanaskan filamen. Pada suhu yang sangat tinggi
cahaya akan berpijar pada filamen tersebut. Apabila bohlam bocor dan oksigen
menyentuh filamen panas, reaksi secara kimia akan terjadi sehingga lampu rusak
dan tidak dapat digunakan lagi. Cahaya lampu pijar dibangkitkan dengan
mengalirkan arus listrik dalam suatu kawat halus. Dalam kawat ini, energi listrik

diubah menjadi panas dan cahaya. Apabila suhu ditingkatkan panjang gelombang
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akan bergeser. Karena maksimum grafik energi akan bergeser ke gelombang yang
lebih pendek, kearah warna ungu[15].

2.2.12 Sensor PIR (Passive Infrared Receiver)

PIR (Passive Infrared Receiver) merupakan sebuah sensor berbasiskan
infrared yang bekerja dengan menagkap energi panas yang dihasilkan dari pancaran
sinar inframerah pasif yang dimiliki setiap benda dengan suhu benda di atas nol
mutlak. Pancaran sinar inframerah inilah yang ditangkap oleh pyroelectric sensor
yang merupakan inti dari sensor PIR ini sehingga menyebabkan pyroelectric sensor
yagn terdiri dari galium nitrida, caesium nitrat dan nitium tantalate menghasilkan
arus listrik. Ketika seseorang berjalan melewati sensor, sensor akan menangkap
pancaran sinar inframerah pasif yang dipancarkan tubuh manusia yang memiliki
suhu berbeda dari lingkungan sehingga menyebabkan material pyroelectric
bereaksi menghasilkan arus listrik karena energi panas yang dibawah oleh sinar
inframerah pasif tersebut. Kemudian sebuah sirkuit amplifier yang ada menguatkan
arus tersebut yang kemudian dibandingkan oleh comparator sehingga

menghasilkan output.[16]

Gambar 2. 4 Sensor PIR

Di dalam sensor PIR terdapat bagian-bagian yang mempunyai perannya masing-
masing, Yyaitu Fresnel Lens, IR Filter, Pyroelectric sensor. Amplifier dan
comparator.



2.2.13
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Passive infrared-motion
sensor block diagram

Fresnel

lens Vv
: = Amplifier Comparator
Thermal .. H_{ ]»{ ]._O_‘L‘P“‘
energy | s

i

> ( “Pyroelectric

IR filter  ~oNSOF

Gambar 2. 5 Bagian Sensor PIR

Fresnel Lens: untuk memfokuskan sinar terang, tetapi juga karena intensitas
cahaya yang relatif konstan di seluruh lebar berkas cahaya.

IR Filter: IR Filter di modul sensor PIR ini mampu menyaring panjang
gelombang sinar infrared antara 8 sampai 14 mikrometer, sehingga panjang
gelombang yang dihasilkan dari tubuh manusia yang berkisar 9 sampai 10
mikrometer ini saja yang dapat dideteksi oleh sensor. Sehingga sensor PIR
hanya bereaksi pada tubuh manusia saja.

Pyroelectric sensor: seperti tubuh manusia yang memiliki suhu tubuh kira-
kira 32° C, yang merupakan suhu panas yang khas yang terdapat pada
lingkungan. Pancaran sinar inframerah inilah yang kemudian ditangkap
oleh Pyroelectric sensor yang merupakan inti dari sensor PIR.

Amplifier: sebuah sirkuit amplifier yang ada menguatkan arus yang masuk
pada material pyroelectric.

Komparator: setelah dikuatkan oleh amplifier kemudian arus dibandingkan
oleh komparator sehingga menghasilkan output.[17]

Relay

Relay merupakan saklar (switch) yang dioperaasikan secara listrik dan

merupakan komponen electromechanical yang terdiri dari 2 bagian utama yaitu

Elektromagnet (Coil) dan Mekanikal (Seperangkat kontak Saklar/Switch). Relay
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mengggunakan prinsip elektromagnetik untuk menggerakkan kontak saklar
sehingga dengan arus listrik yang kecil (low power) dapat menghantarkan listrik

yang bertegangan lebih tinggi.[18]
Simbol Relay

bl

NormallyOpen  Normally Close
(No) INC)

Gambar 2. 6 Relay dan Simbol Relay

Pada dasarnya, relay terdiri dari 4 komponen dasar yaitu:
1. Electromagnet (Coil)
2. Armature
3. Switch Contact Point (Saklar)
4. Spring

2.2.14 Modul ESP8266

ESP8266 adalah sebuah chip yang sudah lengkap di mana di dalamnya
sudah termasuk processor, memori dan juga akses ke GPIO. Hal ini menyebabkan
ESP8266 dapat secara langsung mengggantikan Arduino dan ditambah lagi dengan
kemampuannya untuk mensupport koneksi wifi secara langsung. 10T (Internet of
Thing) semakin berkembang seiring dengan perkembangan mikrokontroler, module
yang berbasiskan Ethernet mauupun wifi semakin banyak dan beragam di mulai
dari Wiznet, Ethernet shield hingga yang terbaru adalah wifi module yang dikenal
dengan ESP8266.[20]

Gambar 2. 7 ESP 8266



13

2.2.15 Breadboard

Breadboard merupakan papan uji coba rangkaian elektronika yang pada
umumnya dipergunakan oleh pemula yang ingin mencoba. Papan dengan
konstruksi sesuia untuk menancapkan komponen tanpa dihubungkan secara
permanen. Komponen yang telah dipergunakan pada satu rangkaian dapat
dipergunakan kembali setelah dipergunakan sebelumnya.[21]

Gambar 2. 8 Breadboard

2.2.16 Kabel Jumper

Kabel jumper adalah konektor atau kabel elektrik yang digunakan untuk
menghubungkan atau memutus hubungan antar komponen pada sirkuit breadboard.
Umumnya kabel jumper sudah dilengkapi dengan pin atau konektor Male

Connector untuk menusuk dan Female Connector untuk yang ditusuk.[22]

Gambar 2. 9 Kabel Jumper
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2.3 Kerangka Pikir

Bagaimana merancang sebuah sistem lampu taman

otomatis menggunakan arduino dan sensor gerak

Bagaimana kinerja dan efektifitas dari sistem lampu

taman

IDENTIFIKASI LAMPU TAMAN OTOMATIS
[ Pengumpulan Data ]—{ Observasi dan Studi Literatur ]

Sensor PIR = Mendeteksi gerakan
RTC = Menyimpan data waktu
Relay = Saklar pembatas aliran ke lampu

Parameter Lampu

Taman otomatis

SISTEM DEVELOPMENT
)

Perancangan Alat —— Diagram Alir perancangan
dan Sistem

— (

Perancangan Kerja Sistem dan Blok
Diagram
Perancangan Sistem Keseluruhan

N/
/\

Perancangan
Pembuatan Alat

Perancangan | Otomatis
Perangkat Lunak Pembuatan Aplikasi Monitoring &

/ Pengontrolan

4 )
Implementasi dan Hasil Perancangan Perangkat Keras
Pengujian Sistem Pengujian Sensor Gerak

- / Pengujian Sitem Monitoring

'3

T

4

(_“ P N Pembuatan Program Lampu Taman
B

PRI

6

1. Untuk membuat rancangan sistem lampu taman otomatis
menggunakan arduino dan sensor gerak
Untuk memperoleh kinerja dan efektifitas pada rancangan

sistem pengendali lampu otomatis menggunakan arduino dan

sensor gerak yang nantinya dapat diimplementasikan
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METODE PENELITIAN
3.1  Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu dan Lokasi Penelitian

Dipandang dari tinggkat penerapannya, maka penelitian ini merupakan
penelitian terapan.

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah model prototype,
karena penyajiaan aspek-aspek perangkat keras yang akan di bangun akan nampak
bagi pemakai secara cepat, selanjutnya prototype di evaluasi oleh kedua belah pihak
sehingga penyaringan kebutuhan pengembangan perangkat keras dapat dengan
cepat dilakukan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan. Penelitian ini terdiri dari
beberapa tahap, yaitu diawali dengan pengumpulan data, perancangan alat dan
sistem, perancangan pembuatan alat, perancangan perangkat lunak, tahap

implementasi, pengujian sistem dan pembuatan laporan.

Subjek penelitian ini adalah menyalakan lampu dengan menggunakan
sensor gerak serta dapat dijadwalkan berdasarkan waktu. Penelitian ini akan
dilaksanakan selama 5 bulan yang berlokasi pada laboratorium Universitas Ichsan

Gorontalo.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
Peralatan dan bahan-bahan yang digunakan dalam melakukan penelitian

tugas akhir ini dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Alat dan Bahan Penelitian

No Nama Alat dan Bahan Fungsi

] Sebagai pembuat program Arduino dan
1 | Laptop dan Software Arduino o o
aplikasi monitoring

2 | Arduino Uno Sebagai mikrokontroler pengolah data

3 | Smartphone Alat untuk melakukan pengaturan waktu
4 | ESP8266 Penghubung ke jaringan internet

5 | Sensor PIR Sebagai pendeteksi gerak

6 | Kabel Jumper Sebagai penghubung antar komponen

15
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Alat untuk menjaga atau mennyimpan
7 | Module RTC

data waktu
8 | Relay Sebagai saklar pembatas tegangan
9 | Breadboard Penghubung antar komponen

3.3 Metode Penelitian
Penelitian ini dapat diselesaikan dengan melalui beberapa tahapan-tahapan

pelaksanaan, yaitu :

3.3.1 Pengumpulan Data
3.3.1.1 Observasi

Studi lapangan (observasi) merupakan teknik pengumpulan data dengan
langsung terjun ke lapangan untuk mengamati permasalahan yang terjadi secara
langsung di tempat kejadian secara sitematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-
objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian
yang sedang berlangsung. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan
terhadap kasus-kasus penerangan lampu yang terjadi selama penelitian berlangsung
dan dianggap penting yang berhubungan dengan penelitian ini.

3.3.1.2 Studi Literatur
Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literature, jurnal, paper dan

bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan judul penelitian.

3.3.2 Perancangan Alat dan Sistem

Pada tahapan ini dilakukan perancangan sistem secara keseluruhan.
Perancangan sistem dari Rancang Bangun Lampu Taman Menggunakan Arduino
Uno dan Sensor Gerak ini, dapat diwakili oleh diagram alir perancangan alat dan

sistem pada gambar 3.1 berikut ini




Start

A 4

Konsep Sistem
keseluruhan

l

v

Perancangan model sistem

l

Penentuan spesifikasi Alat dan Sistem

l

Ketersediaan Alat ?

le

YA £

Perancangan Sistem

!

Pengajuan Sistem

!

Sistem Berjalan ?

YAl

Pengambilan Data

!

Gambar 3. 1 Diagram Alir Perancangan Alat
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3.3.3 Perancangan Pembuatan Alat

Perancangan sistem ini ketika alat sudah tersedia semua. Untuk blok
diagram bisa dilihat pada gambar 3.2 pada sistem kendali lampu otomatis
menggunakan arduino ini dilakukan perancangan sistem kontrol menggunakan
smartphone untuk pengaturan waktu yang menggunakan modul ESP8266 wifi
penghubung mikrokontroler arduino dan smartphone, adapun pada sistem ini juga
akan dilakukan pendeteksi gerakan menggunakan sensor PIR untuk menyalakan
lampu jika terdeteksi adanya gelombang inframerah suatu objek dan perintah dari

telegram sebagai trigger untuk menghidupkan sensor pir

3.3.4 Blok Diagram Sistem

Smartphone
Telegram
ESP8266
\ 4
Sensor PIR »  Arduino < RTC
v
Lampul |e Relay Lampu 2

Gambar 3. 2 Blok Diagram Sistem
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Gambar 3.2 diatas merupakan blok diagram perancangan sistem secara

umum, dimana sistem dapat dikontrol, adapun penjelasan dari blok diagram diatas

adalah sebagai berikut:

1.

Arduino mikrokontroler sebagai pusat kendali seluruh sistem pada
rangkaian.

Smartphone sebagai alat input dan kontrol mikrokontroler.

Telegram sebagai aplikasi untuk triger sensor gerak

ESP8266 berfungsi sebagai alat penghubung arduino dan smartphone
lewat jaringan internet

Sensor PIR berfungsi menerima masukan gerakan yang nantinya akan
memberikan keluaran lampu untuk menyala

Relay berfungsi sebagai saklar pembatas aliran ke lampu secara
otomatis

RTC sebagai penyimpan data waktu yang nantinya akan digunakan

untuk menjadwalkan lampu

3.3.5 Perancangan Kerja Sistem

Perancangan kerja sistem lampu taman otomatis menggunakan arduino ini

secara garis besar terbagi yaitu sensor gerak PIR, Telegram, RTC dan ESP8266.

Tahapan pada perancangan ialah sebagai berikut :

8.

10.

11.

Pendeteksi gerak yang digunakan adalah PIR dimana ketika adanya
gerakan atau sensor mendeteksi adanya inframerah suatu objek maka
lampu akan langsung menyala.

Pemicu untuk menonaktifkan sensor pada siang hari di mana pada saat
lampu tidak digunakan adalah telegram

Penghubung antara smartphone dengan mikrokontroler melalui
jaringan wifi yang digunakan adalah ESP8266.

Penjadwalan Lampu adalah RTC dimana lampu akan hidup atau mati

sesuai jadwal yang telah di masukan



20

3.3.6 Pengujian Alat dan Sistem

Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black Box. Digunakan
untuk menguji fungsi-fungsi khusus dari perangkat yang dirancang. Kebenaran
perangkat lunak yang diuji hanya dilihat berdasarkan keluaran yang dihasilkan dari
data atau kondisi masukan yang diberikan untuk fungsi yang ada tanpa melihat
bagaimana proses untuk mendapatkan keluaran tersebut. Dari keluaran yang
dihasilkan, kemampuan program dalam memenuhi kebutuhan pemakai dapat

diukur sekaligus dapat diketahui kesalahan-kesalahannya.

3.3.7 Pembuatan Laporan

Setelah melakukan pengujian dan evaluasi sistem, maka langkah
selanjutnya yaitu melakukan penyusunan laporan akhir sesuai dengan format dan
standar yang telah ditentukan, yang nantinya dapat berguna untuk pengembangan

sistem selanjutnya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1  Perancangan Alat dan Sistem

Pada tahapan ini dilakukan perancangan sistem secara keseluruhan.
Perancangan sistem dari prototipe Rancang Bangun Lampu Taman Menggunakan
Arduino Uno dan Sensor Gerak ini dapat diwakilkan oleh diagram alir perancangan
alat pada gambar 4.1 di bawah ini :

Konsep sistem
keseluruhan

‘%

Perancangan model sistem

v

Penentuan spesifikasi Alat dan Sistem

Ketersediaan Alat?

Perancangan sistem

v

Pengajuan sistem

v

Sistem Berjalan?

Pengambilan data

Gambar 4. 1 Diagram Alir Perancangan Alat
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4.2  Perancangan Sistem Keseluruhan

Perancangan sistem keseluruhan merupakan rangkaian mikrokontroler
Arduino Uno yang dihubungkan ke sensor dan komponen — komponen pendukung
pada prototipe sistem lampu taman ini, skema perancangannya dapat dilihat pada

gambar 4.2 di bawah ini :

SHP

fritzing

Gambar 4. 2 Skema Perancangan Alat

Pada gambar 4.2 dapat dilihat rangkaian di mana komponen yang terhubung
ke arduino adalah breadborad, RTC, dan relay 2 Channel. Breadboard berfungsi
sebagai saluran tegangan rendah yang di ambil dari port arduino 5v kemudian di
teruskan ke komponen yang membutuhkan tegangan 5v, yaitu RTC dan Relay. RTC
dihubungkan ke arduino pada port SDA dan SCL atau pada port digital paling atas,
Sedangkan relay 2 channel dihubungkan ke port digital 3 dan 4, untuk Pin VOC
relay ke port positif dan GND ke port negatif yang ada di Breadboard. Pin output
sensor gerak di hubungkan ke port digital 7 di arduino, untuk Pin VCC nya ke NC
relay dan untuk GND nya ke Breadboard. Selanjutnya untuk Pin D1 pada Node
MCU dihubungkan ke pin Intl relay 1 channel. Untuk pin VCC dan GND relay 1
channel diambil dari NodeMCU 3.3v dan Pin Ground (G). Untuk output dari
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masing-masing relay 1 channel dan 2 channel terhubung ke lampu. Konfigurasi alat
keseluruhan yang telah di rangkai dapat dilihat pada gambar 4.3 di bawah ini.

Gambar 4. 3 Rangkaian Komponen

Setelah merancang semua komponen secara keseluruhan maka selanjutnya
akan melakukan desain maket untuk komponen yang sudah dirangkai dan akan
menghubungkan secara keseluruhan komponen pendukung menjadi satu dan siap

dilakukan uji coba.

4.3 Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak dilakukan setelah melakukan perancangan
perakitan perangkat keras dikerjakan. Perancangan perangkat lunak merupakan
input dari mikrokontroler berupa bahasa pemograman. Semua sistem perancangan
perangkat keras di uji dengan input mikrokontroler Arduino Uno dengan bahasa
pemograman C dan sebagian library untuk perancangan lampu taman otomatis
menggunakan sensor gerak, aplikasi yang digunakan untuk menginput program ke
perangkat keras adalah Arduino IDE. Dapat dilihat pada gambar 4.4 untuk
mengkonfigurasi board yang pas pada arduino uno di bawah ini.
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motionStatePrevious

DS3231 ritc( ., SCL):
Time t;

OnHour = 17;
t OnMin = 00;

Of[Hour 17;

OffMin 05;

« s - @ 0o R

Gambar 4. 4 Konfigurasi Board Arduino Uno
Pada saat sistem dalam keadaan menyala, sistem akan melakukan proses
inisialisasi bagian-bagian pada rangkaian sistem mulai dari inisialisasi header,
deklarasi variabel, port yang digunakan serta fungsi-fungsi lainnya. Ketika alat
mulai bekerja maka secara otomatis perangkat keras akan bekerja. Selanjutnya
arduino akan melakukan pengolahan data, kemudian data tersebut akan dijadikan

acuan untuk mengaktifkan relay seabgai saklar.

4.4  Tahapan Pengujian

Pengujian alat ini dilakukan dengan menguji sensor gerak dengan cara
membuat gerakan di dekat sensor, apabila ada gerakan maka sensor akan merespon
dan meneruskan ke relay kemudian relay sebagai pembatas daya akan meneruskan
ke outputnya yaitu lampu, kemudian pada sitem penjadwalan lampu menggunakan
RTC sebagai data untuk menyimpan waktu dimana untuk melakukan penjadwalan
harus melalui program yang akan di upload pada aorduino uno. Pengujian modul
Wifi yaitu NodeMCU dilakukan dengan memasukan user dan password wifi ke
dalam program yang akan di upload ke NodeMCU, selanjutnya pengujian pada
telegram yang mengontrol On/Off sensor dengan memberikan perintah yang sudah
di program pada hardware. Sensor akan merespon perintah kemudian lampu akan
menjadi outputnya, apabila ada gerakan lampu akan meyala dan bila tidak ada

lampu akan mati. Adapun perintah untuk mengontrol sensor yaitu :



Pesan yang di kirim Respon Pesan Balik

1. Hidupkan Sensor > Sensor Sudah Hidup
2. Matikan Sensor > Sensor Sudah Mati

Apabila kita memberikan perintah yang tidak sama dengan perintah yang

ada pada hardware maka sensor tidak akan merespon dan telegram tidak akan

mengirim pesan balik.

4.5  Pengujian White Box

Vo]0 I (o o] o TSP RU PSP TP PP 1
if (motionStatePrevious == LOW && motionStateCurrent == HIGH)........... 2
motionStateCurrent = digitalRead(MOTION_SENSOR_PIN)..........cccccvenue.. 2
Serial.printin("Motion detected!™).........ccoi e 3
digitalWrite(RELAY _PIN, HIGH): ... .o 4
if (motionStatePrevious == HIGH && motionStateCurrent == LOW)........... 5
digitalWrite(RELAY _PIN, LOW): ... 6
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45.1 Flowchart Pengujian White Box
Flowchart atau bagian alir di dalam program atau prosedur sistem secara

logika.

if (motionStatePrevious
== LOW &&
motionStateCurrent ==
HIGH)

Serial.printin("M

otion detected!")

l TIDAK

Serial.printin("M
otion detected!")

digitalWrite(RELAY_PIN, HIGH);

Gambar 4. 5 Flowchart Pengujian White Box



45.2 Flowgraph Pengujian White Box

- @

R1

R2

©0 0

Gambar 4. 6 Flowgraph Pengujian White Box
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4.5.3 Perhitungan CC Pada Pengujian White Box

Dari flowgraph tersebut, di dapatkan
Diketahui: Region (R) =2
Node (N) =6
Edge (E) =6
Predikat Node (P) =1
Rumus: V(G)=(E-N) +2
Atau :V(G)=P+1
Penyelesaian V(G) =6-6+2=2
V(G)=1+1=2
Cyclomatic Complexity adalah 2

45.4 Menentukan Basic Path
Path1=1-2-5-6
Path2=1-2-3-4-5-6

Ketika sistem kita jalankan, maka akan terlihat bahwa basis path yang sudah
dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi

kelayakan software, maka sistem ini telah memenuhi syarat.



BAB V
PEMBAHASAN

51  Implementasi
5.1.1 Hasil Perancangan Perangkat Keras

Perancangan perangkat keras adalah penggabungan keseluruhan alat
menjadi sebuah sistem yang saling terhubung. Berikut gambar hasil perancangan
alat secara keseluruhan.

Gambar 5. 1 Perancangan Alat Secara Keseluruhan
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5.1.2 Pemasangan Alat Pada Maket
Pada tahap ini adalah melakukan pemasangan semua komponen pada maket
sebagai objek dari sistem yang telah dibuat ini. Berikut gambar semua komponen

yang terpasang pada maket.

Gambar 5. 2 Pemasangan Alat Pada Maket

Dapat dilihat pada gambar 5.2 seluruh rangkaian alat sudah terhubung satu
sama lain. Hasil perancangan ini nantinya akan dilakukan uji coba untuk melihat
tingkat keberhasilan alat. Komponen di atas terdiri dari arduino, sensor gerak, relay,
modul wifi, rtc dan beberapa kabel jumper yang menghubungkan komponen

tersebut.

5.2  Pengujian Sistem

Pada tahapan ini adalah, tahapan dimana sebuah sistem yang disebut akan
diuji, melalui proses eksekusi perangkat keras dan perangkat lunak untuk melihat
apakah sistem berjalan sesuai yang diinginkan oleh peneliti atau sistem mengalami

sebuah masalah.

Adapun pengujian sistem yang digunakan adalah Black Box. Pengujian
Black Box yaitu menguji perangkat dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji
desain sistem program, pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-
fungsi keluaran dari alat sudah berjalan sesuai keinginan peneliti atau masih ada
kesalahan.
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Dalam melakukan pengujian, tahapan-tahapan yang dilakuakan adalah
dengan melakukan pengujian terhadap perangkat inputan yaitu modul wifi, sensor

gerak, penjadwalan lampu dan Telegram.

Adapun tahapan-tahapan dalam pengujian seluruh sistem adalah sebagai
berikut:

1. Menyiapkan sebuah laptop serta smartphone sebagai alat yang
digunakan untuk memonitoring perintah pada pengontrolan lampu
2. Menyiapkan alat secara keseluruhan yang telah terpasang pada maket

3. Melakukan proses pengujian terhadap sistem

5.2.2 Hasil Pengujian Modul Wifi
Pada tahapan ini dilakukan dengan menguji modul wifi pada relay yang
sudah terhubung dengan NodeMCU untuk mengetahui apakah modul wifi sudah

hidup atau belum. Hasil pengujiannya bisa di lihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 5. 3 Hasil Pengujian Modul Wifi
Pada gambar di atas hasil pengujian modul wifi terhadap relay dengan

mencolokon kabel mikro USB pada NodeMCU akan menimbulkan bunyi dan blink

lampu pada relay dan pada NodeMCU.
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5.2.3 Hasil Pengujian Sensor PIR

Pengujian sensor ini untuk mengetahui sensor dapat bekerja saat mendeteksi
adanya gerakan sehingga dapat menyalakan lampu kedua. Hasil uji coba sensor
dapat dilihat pada tabel 5.1 di bawah ini:

Tabel 5. 1 Pengujian Sensor PIR Subjek Manusia

NO | Jarak sensor —objek (m) Gerakan
1 1 Meter Terdeteksi
2 2 Meter Terdeteksi
3 3 Meter Terdeteksi
4 4 Meter Terdeteksi
5 5 Meter Terdeteksi
6 6 Meter Tidak Terdeteksi

Adapun pada tahapan pengujian sensor gerak di lakukan pengujian terhadap

makhluk hidup lain yaitu kucing. Hasil uji coba nya dapat di lihat pada tabel 5.2 di

bawah ini :
Tabel 5. 2 Pengujian Sensor PIR Subjek Kucing
NO | Jarak sensor —objek (cm) Gerakan
1 10 cm Terdeteksi
2 20 cm Terdeteksi
3 30 cm Terdeteksi
4 40 cm Terdeteksi
5 50 cm Terdeteksi
6 60 cm Terdeteksi
7 70 cm Terdeteksi
8 80 cm Terdeteksi
9 90 cm Tidak Terdeteksi
10 100 cm Tidak Terdeteksi
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Pada tabel 5.2 menunjukan bahwa radiasi infrared yang dipancarkan kucing
lebih dekat jaraknya atau maksimal hanya sampai 80 cm. Dari 2 tabel pengujian di
atas ini menunjukan bahwa intensitas pancaran radiasi manusia dan kucing sangat
berbeda.

5.2.4 Hasil Pengujian Penjadwalan Lampu
Hasil pengujian penjadwalan lampu menggunakan Real Time Clock (RTC)
ini dilakukan dengan memastikan apakah penjadwalan lampu berjalan sesuai

perintah yang dimasukan

DS3231 rtc(SDR, SCL);
Time t;

int OnHour = 17;
nt OnMin = 00;

int offHour = 17;
1t offMin = 05;

Gambar 5. 4 Hasil Untuk Penjadwalan Lampu

Pada gambar di atas yaitu peintah yang akan dimasukan ke program
penjadwalan lampu untuk menghidupkan dan mematikan lampu sesuai dengan

keinginan. Adapun dapat di lihat pada tabel pengujian 5.2 di bawah ini :

Tabel 5. 3 Hasil Pengujian Penjadwalan Lampu

NO Jam Hidup Jam Mati Keadaan Lampu
Hidup selama 5 menit
1 17:00 17:05 ) )
kemudian Mati
Hidup selama 30 menit
2 17:20 17:50 ] ]
kemudian Mati
Hidup selama 60 menit
3 18:00 19:00
kemudian Mati
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5.2.5 Hasil Pengujian Aplikasi Telegram

Pada tahap ini dilakukan dengan memberikan perintah dengan perantara
smartphone untuk menghidupkan dan mematikan sensor gerak sesuai dengan
perintah yang sudah di program ke mikrokontroler. Pengujiannya dapat dilihat pada
gambar 5.5 di bawah ini :

18:02 | 0,1KB/d Ll Sl @2

Sistem Kontrol Lampu Ta...

Hidupkan Sensor 55,
Sensor sudah hidup
Matikan Sensor 1555
Matikan Sensor 1554
/start 1356
Sensor sudah mati
Sensor sudah mati
Halo...
Selamat Datang Di Sistem Lampu Taman
Bot.

Gunakan tombol dibawah untuk mengontrol
Sensor &

Hidupkan Sensor .57
Sensor sudah hidup
Matikan Sensor 5.5,
Sensor sudah mati

Matikan Sensor .35

Hidupkan Sensor

Matikan Sensor

Gambar 5. 5 Pengujian Aplikasi Telegram
Pada gambar di atas yaitu tampilan bot pada aplikasi telegram. Pada bot ini
setelah memasukan perintah /start maka akan ada pesan balasan dari bot dan akan
muncul tombol perintah berupa masukan pada bagian bawah. Tombol ini berfungsi

agar pengguna tidak lagi mengetik untuk memasukan perintah ke telegram bot.
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Tabel 5. 4 Hasil Pengujian Sistem Secara Keseluruhan

NO

Kasus dan Hasil Uji (Data Benar)

Data

Yang Di

Input | Output Harapkan

Pengamatan

Non
Aktif

Aktif

Kesimpulan

Module
wifi ESP
8266

Modul dapat
terhubung dengan
baik dengan SSID
wifi yang sudah di
pasangkan dalam

koding

Diterima

Sensor
PIR

Sensor dapat
mendeteksi adanya

gerakan

Diterima

Relay

Relay bekerja
dengan baik
sebagai saklar
untuk
menghidupkan

lampu

Diterima

Aplikasi telegram
bekerja dengan baik

Telegram untuk

menghidupkan

sensor gerak

Diterima

Hasil pengujian Lampu Taman Menggunakan Arduino Uno dan Sensor

Gerak secara keseluruhan menunjukan bahwa sistem ini dapat bekerja dengan baik,

akan tetapi

mengoprasikannya

pada sistem ini jaringan internet sangat dibutuhkan untuk




BAB VI
PENUTUP

6.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pengujian yang sudah dilaksanakan

bahwa perancangan Lampu Taman Menggunakan Arduino Uno dan Sensor Gerak

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Rancang Bangun Lampu Taman ini telah berhasil dibuat dengan
menggunakan Arduino Uno dan Sensor Gerak serta komponen
pendukung lainnya, rancangan ini berjalan sesuai fungsi dan tujuannya.
Perancangan ini bekerja apabila pengguna memberi perintah
menggunakan telegram dari smartphone vyang dikirimkan ke
mikrokontroler untuk menghidupkan sensor sebagai pemicu untuk

menyalakan lampu yang berfungsi sebagai output.

6.2 Saran

Perancangan lampu taman menggunakan arduiono uno dan sensor gerak ini

masih sangat jauh dari kesempurnaan. Untuk membangun sebuah sistem yang baik

dan sempurna tentunya perlu dilakukan pengembangan yang lebih lanjut, baik dari

sisi manfaat maupun dari sisi kerja sistem tersebut. Setelah dilakukan pembuatan

sistem ini, terdapat saran untuk pengembangan lebih lanjut:

1.

Karena sistem perancangan yang di buat dalam bentuk prototype,
diharapkan bisa di aplikasikan pada taman sebenarnya

Untuk meningkatkan kinerja dari sistem maka diperlukan koneksi
internet yang stabil

Diharapkan dalam penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut di

kemudian hari khususnya dalam bidang otomatisasi
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Lampiran 1. Kode Program

1. Kode Program untuk NodeMCU
#include "CTBot.h"
CTBot myBot;

CTBotReplyKeyboard Thl;

String ssid = "Cobain";
String pass = "12345678";
String token ="1982920114: AAHgs2-BWvLcMrelSTS5NvQecypCNyHGbHc™;

const int id = 1206721276;

int led_indikator = BUILTIN_LED;

int lampul = D1;

bool TampilkanTombol;

#define hidup HIGH

#define mati LOW

void setup() {

Serial.begin(115200);

pinMode(BUILTIN_LED, OUTPUT);



pinMode(lampul, OUTPUT);

digitalWrite(lampul, mati);

//delay(1000);

Serial.printin(" ");

Serial.printin(" ");

Serial.printIn("Starting TelegramBot...");
delay(500);

I/ connect the ESP8266 to the desired access point
Serial.printIn("Connecting to WIFI");

myBot.wifiConnect(ssid, pass);

/I set the telegram bot token

myBot.setTelegramToken(token);

/I check if all things are ok

if (myBot.testConnection()) {
Serial.printIn(*\nWiFi connected");
digitalWrite(BUILTIN_LED, LOW);

¥

else {

40
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Serial.printIn("\nWiFi no connected");
digitalWrite(BUILTIN_LED, HIGH);
¥
Tbl.addButton("Hidupkan Sensor");
Tbl.addRow();
Tbl.addButton(""Matikan Sensor");
Tbl.enableResize();

TampilkanTombol = false;

void loop() {

TBMessage msg;

if (myBot.getNewMessage(msg)) {
if (msg.text.equalsignoreCase("/start")) {

myBot.sendMessage(msg.sender.id, "Halo..\nSelamat Datang Di Sistem
Lampu Taman Bot.\n\nGunakan tombol dibawah untuk mengontrol Sensor &",
Thl);

Serial.printin(*\nUser memulai Bot \n");

TampilkanTombol = true;

}

if (msg.text.equalslgnoreCase("Hidupkan Sensor")) {
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digitalWrite(lampul, hidup);
myBot.sendMessage(msg.sender.id, "Sensor sudah hidup™);
¥
else if (msg.text.equalsignoreCase("Matikan Sensor™)) {
digitalWrite(lampul, mati);
myBot.sendMessage(msg.sender.id, "Sensor sudah mati");

}

Kode Program untuk Arduino Uno
#include <DS3231.h>
int Relay = 4;

const int MOTION_SENSOR_PIN = 7; /[ Arduino pin connected to the
OUTPUT pin of motion sensor

const int RELAY_PIN =3; /I Arduino pin connected to the IN pin of
relay
int motionStateCurrent = LOW, // current state of motion sensor's pin

int motionStatePrevious = LOW, // previous state of motion sensor's pin



DS3231 rtc(SDA, SCL);
Time t;

const int OnHour = 2;
const int OnnHour = 2;
const int OnMin = 06;
const int OnnMin = 06;
const int OnSec = 10;
const int OnnSec = 40;
const int OffHour = 2;
const int OfffHour = 2;
const int OffMin = 06;
const int OfffMin = 06;
const int OffSec = 20;
const int OfffSec = 55;

void setup() {
Serial.begin(115200);
rtc.begin();

pinMode(Relay, OUTPUT);
digitalWrite(Relay, LOW);
pinMode(MOTION_SENSOR_PIN,

mode

pinMode(RELAY_PIN, OUTPUT);

¥
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INPUT); // set arduino pin to input

/[ set arduino pin to output mode
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void loop() {

t = rtc.getTime();

motionStatePrevious = motionStateCurrent; /I store old state

motionStateCurrent = digitalRead(MOTION_SENSOR_PIN); // read new
state

Serial.print(t.hour);

Serial.print(" hour(s), );

Serial.print(t.min);

Serial.print(" minute(s)");

Serial.print(t.sec);

Serial.print(" second(s)");

Serial.printin(" ™);

delay (1000);

if(t.hour == OnHour && t.min == OnMin && t.sec == OnSec){
digitalWrite(Relay,HIGH);
Serial.printIn("LIGHT ON");

else if(t.hour == OffHour && t.min == OffMin && t.sec == OffSec){
digitalWrite(Relay,LOW);
Serial.printin("LIGHT OFF");

}
if(t.hour == OnnHour && t.min == OnnMin && t.sec == OnnSec){

digitalWrite(Relay,HIGH);
Serial.printin("LIGHT ON");
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else if(t.hour == OfffHour && t.min == OfffMin && t.sec == OfffSec){
digitalWrite(Relay,LOW);
Serial.printin("LIGHT OFF");

}

if (motionStatePrevious == LOW && motionStateCurrent == HIGH) { //
pin state change: LOW -> HIGH

Serial.printin("Motion detected!");

digitalWrite(RELAY _PIN, HIGH); // turn on

delay (10000);

else
if (motionStatePrevious == HIGH && motionStateCurrent == LOW) { //
pin state change: HIGH -> LOW
Serial.printin("Motion stopped!");
digitalWrite(RELAY _PIN, LOW); // turn off
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO

FAKULTAS ILMU KOMPUTER
UPT. PERPUSTAKAAN FAKULTAS
SK. MENDIKNAS RI NO. 84/D/0/2001
JI. Achmad Nadjamuddin No.17 Telp(0435) 829975 Fax. (0435) 829976 Gorontalo

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
No : 012/Perpustakaan-Fikom/X1/2021

Perpustakaan Fakultas Ilmu Komputer (FIKOM) Universitas Ichsan Gorontalo dengan ini
menerangkan bahwa :

Nama Anggota : Muhammad Alfaridzi Jafar
No. Induk : T3116093
No. Anggota 1 M202143

Terhitung mulai hari, tanggal : Selasa, 09 November 2021, dinyatakan telah bebas pinjam
buku dan koleksi perpustakaan lainnya.

Demikian keterangan ini di buat untuk di pergunakan sebagaimana mestinya.

Gorontalo, 09 November 2021

Mengetahui,
Kepala Perpustakaan

ApLiya:i?_tm‘\ { iA,,ll!m: d , M.Kom
NIDN : 0924048601




Lampiran 4. Surat Rekomendasi Bebas Plagiasi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN
UNIVERSITAS ICHSAN
(UNISAN) GORONTALO

SURAT KEPUTUSAN MENDIKNAS RI NOMOR 84/D/0/2001
JI. Achmad Nadjamuddin No. 17 Telp (0435) 829975 Fax (0435) 829976 Gorontalo

RAT REKOMENDASI BEBAS PLAGIASI
No. 0887/UNISAN-G/S-BP/XI1/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Sunarto Taliki, M.Kom
NIDN 0906058301
Unit Kerja . Pustikom, Universitas Ichsan Gorontalo

Dengan ini Menyatakan bahwa :

Nama Mahasisw . MUHAMMAD ALFARIDZI JAFAR

NIM T3116093

Program Studi Teknik Informatika (S1)

Fakultas . Fakultas Imu Komputer

Judul Skripsi © Rancang Bangun Lampu Taman Menggunakan

Arduino Uno dan Sensor Gerak

Sesuai dengan hasil pengecekan tingkat kemiripan skripsi melalui aplikasi Turnitin untuk
judul skripsi di atas diperoleh hasil Similarity sebesar 31%, berdasarkan SK Rektor No.
237/UNISAN-G/SK/IX/2019 tentang Panduan Pencegahan dan Penanggulangan
Plagiarisme, bahwa batas kemiripan skripsi maksimal 35% dan sesuai dengan Surat
Pernyataan dari kedua Pembimbing yang bersangkutan menyatakan bahwa isi softcopy
skripsi yang diolah di Turnitin SAMA ISINYA dengan Skripsi Aslinya serta format
penulisannya sudah sesuai dengan Buku Panduan Penulisan Skripsi, untuk itu skripsi
tersebut di atas dinyatakan BEBAS PLAGIASI dan layak untuk diujiankan.

Demikian surat rekomendasi ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Gorontalo, 09 November 2021
Tim Ve_n'ﬁkasi,

NIDN. 0906058301

Tembusan

Dekan

. Ketua Program Studi

. Pembimbing | dan Pembimbing I
. Yang bersangkutan

. Arsip

OB WN =
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Lampiran 5. Hasil Uji Turnitin

T3116093 MUHAMMAD ALFARIDZI JAFAR

turniting/)

SKRIPSL1.T3116093_MUHAMMAD ALFARIDZI JAFAR docx

Nov 6, 2021
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Lampiran 6. Riwayat Hidup

Nama
Nim

Tempat Tanggal Lahir

Agama
;. Email

Riwayat Pendidikan :

: Muhammad Alfaridzi Jafar
: T3116093

: Dumoga 01 Agustus 1998
> Islam

: Trans7820@gmail.com

3. Tahun 2010, menyelesaikan Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 1

Imandi, Kec. Dumoga Timur, Kab. Bolaang Mongondow

4.  Tahun 2013, meneyelesaikan Pendidikan di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 2 Kotamobagu, Kota Kotamobagu

5. Tahun 2016, menyelesaikan Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri 1 Kotamobagu, Kota Kotamobagu

6. Tahun 2016 diterima menjadi Mahasiswa di Perguruan Tinggi Swasta

Universitas Ichsan Gorontalo
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